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Upaya meningkatkan spektrum sasaran, periode pengendalian, dan efektifitas 

herbisida, serta menanggulangi resistensi gulma rumput terhadap herbisida 

dilakukan dengan melakukan pencampuran herbisida.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas mesotrion, s-metolaklor, dan glifosat dalam 

mengendalikan gulma rumput dan mengetahui karakterisasi pencampuran bahan 

aktif herbisida mesotrion, s-metolaklor, dan glifosat.  Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Rumah Kaca Lab Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari Januari-Maret 2016.  Percobaan 2 faktor disusun dalam 

split-plot design dengan 6 blok sebagai ulangan.  Petak Utama adalah Jenis Gulma 

yang terdiri dari Eleusine indica, Digitaria ciliaris, dan Paspalum conjugatum.  

Anak petak adalah dosis herbisida yaitu, mesotrion + s-metolaklor + glifosat (525 

g/ha, 1050 g/ha, dan 2100 g/ha), mesotrion (24 g/ha, 48 g/ha, dan 96 g/ha), s-metolaklor 

(249,6 g/ha, 499,2 g/ha, dan 998,4 g/ha), glifosat (1215 g/ha, 2430 g/ha, dan 4860 g/ha), 

dan kontrol.  Homogenitas data diuji dengan Uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan 

Uji Tukey, data dianalisis dengan sidik ragam dan uji perbedaan nilai tengah 
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perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan campuran herbisida mesotrion, s-metolaklor, dan glifosat 

dapat mengendalikan gulma rumput pada semua taraf dosis namun kurang efektif 

bila dibandingkan dengan pengaplikasian herbisida glifosat dan memiliki LD50 

harapan sebesar 26,25 g ha
-1 

dan LD50 perlakuan sebesar 262,5 g ha
-1 

dengan nilai 

ko-toksisistas sebesar 0,1 (ko-toksisistas < 1) sehingga campuran herbisida 

bersifat antagonis. 
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